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Motto

“Barang siapa yang menempufi jalan untuk mencari ifmu, maka Allah
memudahiRannya jalan Re sorga. Sesungguhnya malaikat itu meletaRRan
sayapnya Repada orang-orang yang menuntut ilmu Rarena ridha dengan apa
yang diperbuatnya.’

(HR Abu Dawud dan At Tarmidzi)

Dalam watak setiap manusia ada sesuatu yang tak dapat di patahiRan,
ialafi RerangRa watak_itw’
(G. C. Lichtenberg)

If we fiave to fight, well then we will fight. But I fiope they are not going to be
crazy enoughi to fight with us. For if we don’t Rnow fow to work and produce
that well, at least we will Rnow how to fight well?

(Slobodan Milosevic)

! Agenda Muslim. 1999. BIP Product, hlm. 34.
2 Iniisari. 2002, Oktober, him. 166.
Y Ihe Disintegration of Yugoslavia. Dalam Current Hist

him. 370.

ory. 2002, November, Vol. 91, No. 568,
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BAB 1

PENDAHULUAN

L 1. Latar Belakang Permasalahan

Slobodan Milosevic merupakan seorang pemimpin Yugoslavia yang berkuasa
pada tahun 1997 — 2000. Selama Slobodan Milosevic berkuasa, tidak sedikit negara-
negara di dunia dan masyarakat internasional lainnya yang imengecam Slobodan
Milosevic sebagai aktor negara yang juga sekaligus decision maker atas peristiwa-
peristiwa yang terjadi di Yugoslavia. Memang dalam setiap pengambilan keputusan
banyak fakior yang mempengaruhi pemikirannya. Pemikiran dan tindakannya
tersebut banyak dinilai kontroversial oleh masyarakat internasional. Meskipun
demikian, Milosevic dengan semangat nasionalismenya dan dibantu para
pendukungnya berusaha mewujudkan cita-citanya yaitu Serbia Raya. Dengan
mempelajari latar belakang kepribadian sisi psikologis dari seorang Slobodan yang
begitu ingin mewujudkan Serbia Raya, maka penulis tertarik untuk mengkaji tentang
siapa dan bagaimana serta seperti apakah kepribadian Slobodan Milosevic tersebut
dalam sebuah tulisan skripsi

Penulis memilih tepik tentang kepribadian Slobodan Milosevic sebagai
sebuat bahasan karena penulis ingin mengetahui apa saja yang melatarbelakangi
Slobodan Milosevic, seorang diktator yang chauvinistik yang begitu ingin
mewujudkan sebuah Serbia Raya. Baik itu dari masa kecil, masa kedewasaan dan

pendidikan, sampai pada kiprah politik yang membawanya menjadi seorang penguasa
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di Yugoslavia. Di samping itu, faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi
pemikirannya dalam membuat serta mengambil suatu keputusan dan menjadikannya
seorang diktator yang dapat mempengaruhi situasi dan kondisi di Yugoslavia serta
masyarakat internasional disekitarnya. Faktor-faktor tersebut meliputi situasi dan
kondisi keluarga dan pendidikan. Serta hal-hal yang menyangkut sejarah
pembentukan negara dan situasi kondisi Yugoslavia dari waktu ke waktu.

Dalam tulisan ini, penulis memasukkan tingkat analisa pertama (menurut
Mochtar Mas’oed dalam bukunya Studi Hubungan Internasional Tingkat Analisis
dan Teorisasi), yaitu manusia sebagai aktor dan faktor (perilaku individu). Mengapa
penulis memasukkan bahasan ini ke dalam tingkat analisa perilaku individu karena
bahasan tentang Slobodan Milosevic ini menyangkut langsung terhadap
kepribadian/personality dari sang aktor, baik mulai dari latar belakang kehidupan
keluarga, masa kecil, masa dewasa dan pendidikan, sampai ke perjalanan karir politik
Slobodan Milosevic. Di samping itu, analisis tentang perilaku individu ini meliputi
unsur-unsur nilai, kepribadian, perilaku berpolitik, pengalaman masa lalu, dsb. Semua
itu membantu serangkaian citra individu tentang dunia dan sekitarnya atau sistem
keyakinan. Jadi penulis mencoba menjelaskan tentang construct kepribadian
Slebodan Milesevic mulai dari masa kecil sampai dewasa yang dapat membentuk
suatu pemikiran: dan perilaku Slobodan untuk mewujudkan cita-citanya.

Di sisi lain, mengapa penulis tidak memasukkan pada tingkat analisis :

a. Penlaku kelompok, karena penulis menganggap bahwa apa yang terjadi di

Yugoslavia pada masa pemerintahan Slobodan adalah murni dari pemikiran
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dan kebijaksanaan Slobodan sendiri. Sedangkan anak buahnya ataupun aparat

negara yang terlibat, hanya menjalankan instruksi ;:lan' Slobodan.

b. Perilaku Negara-Bangsa, karena penulis mengasumsikan bahwa peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa pemerintahan Slobodan hanyalah keputusan
sepihak pada Slobodan saja, dan bukannya atas nama negara atau bangsa
apalagi kelompok-kelompok.

Sedangkan untuk tingkat analisis keempat dan kelima yaitu pengelompokan negara-
negara dan sistem internasional, penulis anggap tidak relevan dan terlalu luas dalam
keterkaitannya dengan bahasan ini.

Dalam perjalanan hidup Slobodan Milosevic mulai dari masa kecil, dewasa,
dan masa karimnya tidak terlepas dari faktor keluarga dan pendidikan sebagai faktor
utama dalam pembentukan karakter kepribadiannya. Kedua Orang tua dan paman
Slobodan Milosevic tewas bunuh diri. Peristiwa tersebut membuatnya berjuang keras
untuk bisa bertahan dan berusaha untuk mewujudkan cita-citanya.

Slobodan adalah seorang yang mempunyai rasa nasionalisme tinggi. Begitu
Juga dengan istrinya, Mirjana Markovic. Mirjana bukan hanya mempunyai rasa
nasionalisme tinggi. namun di samping itu semua Mirjana adalah seorang yang
pandai dalam berpolitik. Slobodan serasa menemukan orang yang tepat untuk
berdiskusi dan berkonsultasi masalah apapun, termasuk masalah kehidupan
kenegaraan. Dalam kehidupan dan perjalanan karir Slobodan, Mirjana banyak
berperan dalam setiap pengambilan keputusan. Dia begitu mempercayai istrinya dan

tidak mempercayai orang lain dalam proses pengambilan suatu keputusan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Di samping faktor keluarga dan pendidikan yang sangat berpengaruh pada
pembentukan karakter kepribadian diri Milosevic, faktor yang ‘juga mendukung
pembentukan diri pribadi Milosevic adalah faktor sejarah penyatuan dan hancurnya
kembali Negara Federasi Yugoslavia serta situasi dan kondisi sosial politik
Yugoslavia, semasa kecil sampai puncak kekuasaan Milosevic yang
menginspirasikannya dalam pemikiran-pemikiran dan kebijaksanaan-kebijaksanaan
yang diambilnya kemudian.

Republik Federasi Yugoslavia yang berdiri pada tahun 1918, terdiri dari 6
negara bagian, yaitu; Serbia, Montenegro, Macedonia, Kroasia, Slovenia, dan
Bosma-Herzegovina. Sejak berdiri, politik Yugoslavia selalu diwarnai konflik antara
negara-negara bagian, terutama antara Serbia dengan Kroasia, yang pada dasamya
terfokus pada upaya uniuk membagi kekuasaan antara pemerintah pusat yang
didominasi oleh Serbia dengan negara-negara bagian Yugoslavia yang lain. Bagi
orang-orang Serbia sendiri, pembentukan Yugoslavia berarti penyatuan semua orang
Serbia dalam satu negara.' Dan sejak pembebasan dari Kerajaan Ottoman®, Serbia
selalu berusaha menyatukan semua bangsa Yugoslavia, sambil mengklaim beberapa

tempat sentral sebagai kelompok etnis terbesar dalam negara Yugoslavia. Meskipun

: Prasetyono, Edy. 1995. Konflik Yugoslavia: Suatu Dilema Masyarakat Internasional. Dalam

Analisis CSIS (Mei-Juni 1995) No. 3 Tahun XXIV, Jakarta, CSIS. Hal. 212.
- Kerajaan Ottoman adalah Kerajaan Turki Usmaniyah yang ada di Turki sebelum ada
nasionalisme yang di gulirkan Mustafa Kemal Attaturk.
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terjadi konflik kekuasaan antara negara-negara bagian, mereka tidak pernah terlibat
dalam konflik militer secara brutal >

Konflik yang terjadi di Yugoslavia memang sulit untuk diatasi. Dan para
pemimpin di Yugoslavia dari periode ke periode selalu berusaha bagaimana cara
menyatukan Yugoslavia. Namun segala usaha dari para pemimpin tersebut sia-sia
bahkan dari kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan seakan tidak berpengaruh bagi
perbaikan negara Yugoslavia. Pada masa kepimpinan Joseph Broz Tito terlihat sangat
berusaha keras dalam menyatukan Yugoslavia. Hal ini terlihat dengan diambilnya
kebijakan-kebijakan yang mengarah pada penyatuan Yugoslavia. Kebijakan-
kebijakan tersebut antara lain:

I. Mendirikan Yugoslavia sebagai negara federasi yang terdiri dari enam
republik: Serbia, Kroasia, Slovenia, Macedonia, Montenegro, dan Bosnia-
Herzegovina, serta dua daerah otonomi, Kosovo dan Vojvodina didalam
Serbia.

2. Menciptakan sistem politik satu partai dan sistem ekonomi yang sentralis.

3. Membentuk kekuatan militer nasional dalam sistem pertahanan keamanan
milisia.

Ketiga langkah tersebut diatas ternyata tidak mampu menghilangkan rasa
nasionalisme etnis. Upaya menghilangkan dominasi etnis melalui diktator sistem satu

partai hanya menimbulkan gelombang protes. Slovenia dan Kroasia, dua republik

* Prasetyono, Op. Cit.
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paling kaya dan maju di Yugoslavia merasa dieksploitasi oleh pemerintah pusat.
Mereka menuntut dcsentralisagi di bidang ekonomi maupun politik dan berhasil,
kemudian lahir konstitusi 1974 yang menandai transfer kekuasaan dari pemerintahan
pusat ke republik-republik. Kekuasaan pemerintah pusat hanya terbatas pada masalah
luar negeri, pertahanan, dan beberapa bidang ekonomi.

Perubahan-perubahan diatas bagi Slovenia dan Kroasia merupakan suatu
kemenangan politik, terutama bagi Kroasia yang pernah di tumpas oleh Tito karena
adanya gelombang nasional pada tahun 1971. Sementara itu bagi Serbia, konstitusi
1974 merupakan kekalahan telak. Dan sejak lahimya konstitusi 1974 tersebut
gelombang nasionalisme di republik-republik Yugoslavia terus menerus bangkit,
menuntut otonomi republik yang lebih besar.

Setelah Tito meninggal, legitimasi kekuasaan pemerintah pusat mulai turun
Terutama Partai Komunis dan tentara nasional Yugoslavia, membuat masing-masing
republik merasa tidak aman karena terancam oleh republik yang lain. Perasaan dan
persepsi semacam ini menjelaskan mengapa Serbia menumpas gerakan nasionalisme
di Kosovo pada tahun 1981. Sementara itu, republik-republik yang lain khawatir
bahwa periode pasca Tito akan menjadi periode dominasi dan kekuasaan Serbia di
dalam politik Yugoslavia. Periode pasca Tito keseimbangan kekuatan berada dalam
titik yang sangat kritis.*

Apa yang dikhawatirkan republik-republik di Yugoslavia benar-benar menjadi

kenyataan pada masa pemerintahan Slobodan Milosevic. Milosevic tidak berusaha

* Ibid, hal. 212

-
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menyatukan kembali dari apa yang telah diperjuangkan oleh Joseph Broz Tito,
.bahkan Milosevic semakin memecah belah persatuan dan menjadikan Yugoslavia
hancur. Pada awal sampai akhir kekuasaan Slobodan, banyak peristiwa-peristiwa
yang terjadi yang membuatnya dikecam masyarakat internasional. Arsitek konflik
Balkan yang menghasilkan kekejaman paling biadab Eropa sejak Perang Dunia 11
tersebut melakukan segala cara untuk mewujudkan apa yang menjadi impiannya,
vaitu Serbia Raya. Diktator yang hanya dalam waktu sepuluh tahun telah
memprakarsai 4 peperanga;n namun 3 diantaranya berakhir dengan kekalahan,
menempuh seribu cara untuk memenangkan peperangan tersebut. Seribu cara tersebut
berwujud pelanggaran serius hak azasi manusia serta pendobrakan prinsip-prinsip
demokrasi di Yugoslavia.

Sebelum apa yang menjadi impiannya terwujud, Slobodan akan terus
berusaha untuk mewujudkannya. Meskipun hai ini telah mendatangkan suatu
kecaman dan peringatan keras dari masyarakat dan lembaga internasional, Pakta
Pertahanan Atlantik Utara (NATO) dan PBB. Namun peringatan tersebut tidak
ditanggapi oleh Slobodan bahkan ditentangnya. Hal tersebut membuat Pengadilan
perang (International Tribunal) di Den Haag menyatakan Milosevic resmi sebagai
tersangka kriminal perang. Pada akhirnya, Milosevic ditangkap dan dipenjara untuk
diproses dalam kasus penyalahgunazn kekuasaan, pelanggaran HAM, serta korupsi
oleh pengadilan negerinya.

Dari gambaran umum diatas, penulis ingin mengkaji permasalahan tentang

ketokohan Slobodan Milosevic, dalam judul skripsi:
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Slobodan Milosevic Tokoh Nasionalisme Serbia
(Tinjauan Tentang Aspek Kepribadian Slobodan Milosevic dan Kaitannya

dalam Mewujudkan Negara Serbia Raya di Yugoslavia)

1. 2 Ruang Lingkup Pembahasan.
Agar penulisan lebih efektif dan menghindari pelebaran analisa yang dengan
sendirinya akan mempersulit pembahasan, maka diperlukan adanya suatu pembatasan

dalam pembahasan. Batasan tersebut terbagi 2, yaitu :

1.2.1 Segi Materi

Berdasarkan asumsi diatas maka penulisan ini difokuskan pada tinjuan aspek
kepribadian Slobodan Milosevic yang sangat spesifik dan ia tonjolkan dalam
ketokohannya selama berkuasa di Yugoslavia. Sementara analisanya akan difokuskan
pada pokok-pokok pikiran yang diwujudkannya dengan tindakan. Alasan kenapa
analisa ni ditekankan pada pokok-pokok pikiran Milosevic serta tindakannya, karena
hal ini merupakan variable dependent vyang sangat penting dalam menelaah
kepribadian Milosevic yang khas tersebut. Keterkaitan antara gagasan dan

kepribadiannya menjadi dua hal yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi.

1.2.2 Segi Waktu
Pembatasan kurun waktu yang diambil adalah sejak lahirnya Slobodan

Milosevic (masa kecil) sampai pada masa berakhirnya kekuasaan Milosevic pada

-
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tahun 2000 serta dengan menonjolkan kejadian-kejadian penting yang mempengaruhi
perjalanan karir politik Slobodan dalam usahanya untuk mewujudkan Serbia Raya.
Adapun pembatasan hingga 2000, karena pada tahun tersebut kekuasaan Milosevic
berakhir dengan penangkapannya, yang sebelumnya sempat menjabat lagi sebagai
Ketua Sosialis Yugoslavia. Hal ini dianggap penting karena sejak itulah perhatian
dunia internasional semakin tertuju pada Yugoslavia. Seruan-seruan para pemimpin
dunia sedikit banyak mengguncang kemapanan kekuasaan Slobodan Milosevic
sebagal Presiden Repulik Federasi Yugoslavia.

Rentang waktu seperti tersebut diatas merupakan waktu yang cukup panjang
untuk sebuah kondisi politik di Yugosiavia, baik di dalam lingkup nasional maupun
internasional.  Fenomena pewujudan  Serbia Raya bagi Milosevic vyang
bernasionalisme sempit selama berkuasa terbayar dengan hancurnya Republik
Federasi Yugoslavia dan tewasnya ratusan ribu rakyat Yugoslavia karena pembataian
yang dilakukannya, sehingga melekatlah julukan “Sang Jagal Balkan® bagi
Milosevic.

Selanjutnya agar studi ini tidak terasing dari konteks yang akan dikaji, maka
tinjauan perspektif yang berada diluar jangkaun periode waktu yang telah ditetapkan,

akan tetap dicakup sepanjang hal itu masih relevan untuk dijadikan data pendukung.

1.3 Problematika
Sejak Slobodan Milesevic diangkat menjadi ketua Partai Komunis wilayah

Serbia, dia selalu berupaya mencari simpati dan dukungan dari rakyat Serbia. Pada
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awalnya rakyat Serbia begitu antusias mendukung segala sepak terjang dan memuja
Milosevic sampai akhirnya terpilih sebagai Presiden (negara bagian) Serbia dengan
menumbangkan atasan sekaligus teman dekatnya sendiri, Ivan Stambolic.

Pada sebuah kesempatan, Milosevic berpidato didepan sejuta orang Serbia
dalam sebuah aksi massa di Polje, Kosovo, untuk memperingat: 600 tahun runtuhnya
kerajaan Serbia pada abad pertengahan oleh Turki. Pidato tersebut bukan hanya berisi
tentang peringatan semata, namun juga bagaimana Milosevic dengan jiwa
nasionalismenya berupaya untuk menyatukan wilayah Serbia dengan segala cara dan
menyanjung wilayah Serbia tersebut diatas segalanya. Tentu saja ini membuat etnis
lain yang berada di Serbia khususnya dan di Yugoslavia umumnya semakin ingin
lepas dari pemarintahan Republik Federasi Yugoslavia, yang telah bertahun-tahun
lamanya menjadi konflik etnis dan konflik antar negara bégian terutama Serbia dan
Kroasia.

Konflik terus berlanjut, krisis politik dan ekonomi masih melanda. Satu
persatu negara-negara bagian memisahkan diri menjadi negara merdeka dan lepas
dari Republik Federasi Yugoslavia. Namun disamping apa yaag terjadi di
Yugoslavia, karir Miiosevic semakin melejit. Milosevic terpilih menjadi Presiden
Republik Federasi Yugoslavia. Ini seinakin memperluas kekuasaannya dan dalam
mengambil keputusan lebih leluasa. Milosevic menjadi  semakin gig:h iagin
mempertahankan Serbia dengan segala cara. Sementara itu sebagian warga Serbia
khususnya etnis Albania yang mayocritas Muslim dan sebagian kecil Katholik ingin

memisahkan diri dari Serbia karena mereka sudah tidak tahan dengan perlakuan
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Milosevic yang diskriminatif. Ia menyingkirkan suku-suku Albania dar berbagai pos
dan jabatan di Kosovo. Di samping itu Milosevic mendiamkan ratusan ribu warganya
berbondong-bondong pergi mencari tempat yang lebih baik, bahkan sampai
melakukan pembantaian sebagian etnis Albania tersebut yang membangkang,

Pihak Internasional tent: saja tidak bisa membiarkan hal tersebut terjadi
berlarut-larut. PBB mencoba menawarkan suatu solusi dengan perjanjian perdamaian
yang diselenggarakan di Perancis, namun Milosevic menolak. Sehingga pada
akhimya NATO mulai me!ancarkan serangan ofensif, dan Milosevic dinyatakan
sebagai tersangka kriminal perang oleh pengadilan kriminal perang (International
Tribunal) di Den Haag.

Beranjak dari uraian singkat diatas ternyata sepak terjang Milosevic yang
begitu ingin mewujudkan Serbia Raya, telah menjadi svatu telaah yang menarik.
Latar belakang kepribadian dan kehidupannya yang kompleks pemikirannya tentang
nasionalisme sempitnya menjadikan dinnya sorang diktator melakukan apa saja untuk
mewujudkannya impiannya yaitu Serbia Raya. Hal inilah yang menjadi semacam
suatu pertanyaan, Seperti apakah kepribadian Slobodan Milosevic yang

melatarbelakangi keinginannya untuk mewujudkan Serbia Raya ?

1. 4 Kerangka Dasar Teori.
Untuk mendukung tulisan yang eksplanatif dan deskr:ptif ini, tentunya

diperlukan teori-teori yang nantinya akan berguna bagi pengujian hipotesa.(Melly G.

Tan, 1998:19)
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Berangkat dari asumsi “primitif”+bahwa politik seringkali dipengaruhi oleh
suatu faktor penting yang secara sederhana disebut sebagai “personality”, dimana
aktor politik tampak lebih menonjol secara individual dan mempengaruhi jalannya
kehidupan politik. Personality menurut Filmore H. Sanford adalah “the unigue
organization of enduring, attributes of the individual”> Definisi tersebut didasarkan
atas kepercayaan bahwa tingkah laku seseorang direfleksikan konsisten dan memiliki
sifat dasar yang abadi.

Pembentukan personality seseorang juga dipengaruhi oleh pendidikan formal
maupun informal yang pernah didapatkanya. Dikatakan bahwa “there are two main
ways in which an individual is influenced by our society: (1) informal education by
the family and other important person in the society, and (2) formal education by
agencies such as the school and the church”. Jadi, pembentukan kepribadiaan
seseorang juga dipengaruhi oleh pendidikan informal yang meliputi keluarga dan
individu lain yang juga memiliki peranan penting dalam lingkungan tersebut
sekaligus pendidikan formal yang meliputi sekolah dan gereja (didalam hal ini
menyangkut instansi yang berhubungan dengan kcagamaan).

Untuk itu, agar dapat mengkaji masalah ketckchan Slobodan Milosevic yang
tidak lepas dari peranan individunya, maka analisa kepribadian sang aktor ( Slobodan
Milosevic ) akan sangat berarti. Disini penulis menggunakan teori Personality and

Politics. Pendapat mengenai personality and politics yang menyangkut akior-aktor

* Charles A. Heidenreich. 1970. Personality and Social Adjusment; Some Dimension of Personal
Development, Kendall Hunt Publishi;.g Company, Jowa, hal. 3
® Ibid, hal. 61
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politik disampaikan oleh Fred 1. Greensten, yang membagi analisa personality and

politics ke dalam tiga kelompok kasus, yaitu:

1. Single case ( kasus aktor tunggal); yaitu analisa psikologis terhadap aktor
tunggal secara individual.

2. Typalogical ( multi-case); analisa psikologis terhadap beberapa aktor politik.

3. Agregation; analisa mengenai pengaruh dari berbagai individu dan tergantung
pada fungsionalisasi lembaga-lembaga politik.’

Untuk keperluan penulisan ini penulis menggunakan alat analisa yang
pertama, yaitu single-case. Single-case meliputi pendalaman studi terhadap anggota
bagian masyarakat, biografi psikologi publik figur. Dalam studi ini terdapat pula lima
variabel yang sangat relevan :

1. Sistem sosial dan politik yang ada daiam lingkungan aktor tunggal.

2. Dasar terbentuknya personality aktor tunggal, seperti informasi mengenai
pengaruh lingkungan terdahulu yang dapat membentuk aktor tunggal secara
psikis.

3. Ciri-ciri psikologis yang meliputi sikap dan personality.

4. Lingkungan terdahulu yang dapat memgpengaruhi perilaku.

5. Fokus perilaku itu sendiri.

7 red L Greenstein,_Personality and Politics: Problem of Evidence and Conceptualization, W.W.
Norton & Company Inc, New York, hal. 14-15


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

Perilaku diamati dalam konteks situasiomal agar kaitannya dengan personality dapat
dijelaskan. Begitu pula analisa terhadap latar belakang yang membentuk personality
tidak bisa diabaikan.
Sementara pengamatan terhadap aktor tunggal secara operasional dapat
menggunakan tiga pendekatan yang saling melengkapi, yaitu -
1. Phenomenology ( Fenomenologi )
Fenomenologi merupakan pengamatan terhadap fenomena perilaku seorang aktor
politik dengan mempertimbangkan tingkah laku dalam berbagai situasi.
2. Dynamics
Analisa Dinamics merupakan tahap balik dari perilaku seorang akior, inengamati
kecenderungan tingkah laku yang bersifat reguler dalam beberapa keadaan yang
sifatnya lebih spesifik.
3. Genesis
Analisa yang mengamati aspek bakat, kedewasaan’kematangan dan pengalaman
dengan mempertimbangkan latar belakang keluarga dan masa kecil ®
Analisa mengenai sikap dan pemikiran akior politik dengan menggunakan kctigﬁ
pendekatan diatas dilakukan dengan cara memypelajari kehidupan dan peristiwa-
penistiwa penting dari aktor politik yang dialaini. |
Untuk penerapan teori ini terhadap diri Slobodan Milosevic dapat dilihat

dalam skema berikut ini:

¥ Ibid, hal. 65.
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¥ Ibid, hal. 65.
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In Put .
Latar Belakang Keluarga
> dan >
Pendidikan Slobodan .
Milosevic
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pembentukan
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dan Karakter
$ Kepribadian
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Milosevic
Situasi dan kondisi
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Politik
Slobodan
Milosevic

Yugoslavia dari Masa Kecil I
* Slobodan Milosevic Sampai

Berkuasa

Feed Back

4

Ket::rangan: Skema diadaptasi dari Buku Perbandingan Sistem Politik, karangan Dr. Mochtar Mas’oed
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dan Dr. Celin Mac Andrews, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta, 2000, hilm. 5.

Dari bagan tersebut dapatlah kita ketahui bahwa pembentukan watak dan

karakter kepiibadian Slobodan Miiosevic yang membentuk suatu perilaku politik

Slobodan, di dasari oleh latar belakang keluarga dan pendidikan Slobodan. Dalam hal

ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Heidenreich. Sedangkan pengaruh

vang lain yaitu siivasi dan kondisi Yugoslavia dari masa kecil Slobodan Milosevic

sampai berkuasa, sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Greenstein, yaitu pada

single case. Dimana dalam hal ini terkait dengan lima variabel yang relevan untuk

menganalisis single case.
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1.5 Hipotesa .

Untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang telah ditentukan diatas,
maka diperlukan adanya hipotesa. Hipotesa akan memberikan garis tuntunan dan arah
pembahasan permasalahan yang telah dirumuskan. Dengan demikian hipotesa pada
dasarnya merupakan rumusan jawaban atas permasalahan yan g bersifat sementara.

Berdasarkan permasalahan yang diajukan diatas, maka dapat ditarik suatu
hipotesa sementara yang masih memerlukan pembuktian kebenaran dengan data yang
otentik. Adapun kerangka jawaban sementara dari problematika diatas adalah sebagai
berikut :

Kepribadian Slobodan Milosevic bisa disebut sebagai diktator
chauvinistik. Kepribadian ini terbentuk karena adanya pengaruh beberapa
faktor, yaitu faktor latar belakang keluarga dan pendidikan, fakior sitvasi dan
kondisi Yugoslavia pada masa kecil Slobodan Milosevic sampai berakhirnya
kekuasaan Slobodan Milosevic di Yugoslavia. Faktor-faktor tersebut sangat
mempengaruhi  sisi  psikologis, pemikiran-pemikiran, kebijakan-kebijakan
serta tindakar-tindakan Slobodan dalam setiap langkah untuk mewujudkan
impiannya yaitu Serbia Raya. Dan dal»m mewujudkan impicnnya tersebut,

Slobodan Milosevic menggunakan segalz cara.
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1. 6 Metode Penelitian .
1. 6.1 Tekhnik Pengumpulan Data
Syarat bagi setiap penulisan adalah persiapan terhadap topik yang akan dibahas,
sehingga akan didapat gambaran obyektif. Tahap pertama ini merupakan prasyarat
bagi tahapan berikutnya dan seterusnya. Untuk itu penulis mengadakan penelitian
secara bertahap, yaitu :
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini penulis mengadakan persiapan secara teoritis sebagai dasar
pemikiran melalui buku-buku yang ada. Cara seperti ini dilakukan dengan
mempelajari tulisan iimiah serta buku-buku yang dapat dijadikan pertimbangan
untuk penelitian.
2. Tahap Penelitian
Penelitian yang dilakukan menggunakan data-data sekunder vang berasal dari
buku, dokumen, surat kabar, majalah, internet, dan sebagainya. Data inilah yang
dipergunakan untuk membahas dan membuktikan hipotesa tulisan ini. Penelitian
i dilaksanakan dengan teknik penelitian kepustakaan. Adapun perpustakaan
yang penulis kunjung: guna penelitian ini adalah :
a. Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial déan llmu Politik, Universitas jember.
b. Perpustakaan Pusat Universitas Jember,
¢. Perpustakaan CSIS di Jakarta.

d. Perpustakaan Departemen Luar Negeri Republik Indonesia di Jakarta.
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e. Bagian Penelitian dan Pengembangan Politik Departemen Luar Negeri
Republik Indonesia di Jakarta.

f. Direktorat Eropa Timur dan Tengah Departemen Luar Negeri Republik
Indonesia di Jakarta.

2. Redaksi Harian F.ompas.

1. 6. 2 Tekhnik Analisa Data

Penulis dalam menganalisa tulisan ini menggunakan metode berfikir deduktif
untuk menganalisa data-data kualitatif dan informasi yang berkaitan dengan topik
tulisan ini, yaitu mengembangkan teori yang ada dengan cara melihat fakta-fakta
umum untuk kemudian menarik generalisasi yang bersifat khusus. Metode deduksi
dapat mejelaskan suatu peristiwa dengan mempertimbangkan kesimpulan kejadian
sebagai konsekuensi logis dari praduga yang digunakan. Penulis menggunakan teori
personality and politics untuk menganalisa pembentukan watak dan karakter
kpribadian Slobodan Milosevic tentang impiannya, yaitu Serbia Raya dengan
menggunakan data-data kualitatif yang dapat menunjang tulisan ini.

Disamping menggunakan metode vang tersebut Jiatas, penulis juga merujuk
pada apa yang diindentifikasi oleh Mochtar Mas’oed dalam membagi tingkat anaiisa
dalam lima kategori, yaitu:

1. Perilaku Individu, berasumsi bahwa feromena tubungan internasional pada

akhirnya adalah akibat dari perilaku individu-individu yang saling berinteraksi
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di dalamnya. Sehingga pemahaman hubungan internasional dilakukan dengan
menelaah sikap dan perilaku tokoh-tokoh utama pembuat keputusan.

2. Perilaku Kelompok, bahwa individu umumnya melakukan tindakan
internasional dalam kelompok hubungan internasional sebetulnya adalah

hubungan antar berbagai kelompok kecil di berbagai negara.

(8]

Negara-Bangsa, analisa para ilmuwan ditekankan pada perilaku unit negara-
bangsa, karena hubungan internasional pada dasarnya didominasi oleh
perilaku negara-bangsa.

4. Pengelompokan Negara-negara, menekankan bahwa seringkali negara-bangsa
tidak bertindak secara sendin-sendiri, tetapi sebagai suatu kelompok.
Hubungan Internasional, pada dasarnya merupakan interaksi yang membentuk
pola dan pengelompokan.

5. Bangsa-bangsa di dunia ini dan Sistem Intermasional, berpendapat interaksi
diantara mereka merupakan suatu sistem. Struktur sistem 1tu dan perubahan-
perubahan yang dialaminya selama ini telah menentukan perilaku aktor-aktor
hubungan internasional yang terlibat didalamnya, sekaligus perilaku negara-
bangsa.”

Pemikiran Slobodan Milosevic mengenai pewujudan Serbia Raya
dikategorikan dalam tingkat analisa perilaku individu, karena dalam hal in1 Milosevic

sebagai seorang akior politik, tepatnya adalah sebagai seorang presidan Republik

® Mochtar Mas’oed. 1990. Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin dan Metodologi, LP3ES,
Jakarta, hal. 46-48.
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Federasi Yugoslavia pada masa itu merupakan tokoh pembuat keputusan, yang
pemikirannya menpunyai pengaruh dalam perumusan kebijakan politik luar negeri

Yugoslavia dan lebih jauh lagi dapat mempengaruhi sistem internasional.

1. 7 Pendekatan

Untuk mencapai suatu sasaran bagi terwujudnya suatu karya tulis tentang
suatu masalah tertentu diperlukan suatu pendekatan (approach). Dalam penulisan ini
digunakan pendekatan sejarah (historical approach) dan pendekatan tingkah laku
(behavioral approach). Realita politik yang hidup dan berkembang saat ini
merupakan rangkaian yang berkesinambungan dari sejarah masa lalu. Oleh karena
itu, apabila ingin mengkaii kepribadian seseorang, seharusnya dipertimbangkan
faktor sejarah perjalanan hidup dan mengkaji politik dan pemerintahan yang
khususnya memusatkan pada tingkah laku individu dan kelompok yang aktual
ketimbang pada peranan formal atau fungsi lembaga-lembaga dan struktur'’,

sehingga dapat dijadikan daia yang kondusif bagi analisa penelitian.

" Jack C. Planc. 1985, Kamus Analisa Politik. Penerbit CV Rajawali, Jakarta, hal. 18.
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BABII |

LATAR BELAKANG KELUARGA DAN PENDIDIKAN
SLOBODAN MILOSEVIC

Dan waktu ke waktu, sejarah sepertinya sengaja memunculkan tokoh-
tokoh yang berpikiran kontroversial. Meskipun demikian, dari pemikiran dan
tindakannya yang di perbuat mampu mempengaruhi pengikutnya yang senantiasa
mau berkorban demi tercapinya tujuan sang pemimpin tersebut. Bagi para
pendukung yang setia tersebut, apapun yang diperbuat oleh pemimpinnya, tetap
saja dimata mereka sesosok pemimpin yang mempunyai kharismatik. Para
pendukung pendukung tersebut seakan terhipnotis dan menjalankan semua apa
yang di perintahkan pemimpinnya. Meskipun hal tersebut bertentangan dengan
norma-norma yang berlaku di masyarakat internasional.

Slobodan Milosevic melengkapi petak baru mozaik sejarah yang sebelum
in1 dihiast oleh tokqh-tokoh macam Hitler, Franco, Idi Amin, Ceaucescu, atau
Polpot. Banyak faktor yang melatarbelakangi mereka dalam memutuskan suatu
kebijakan. Faktor-faktor tersebut begitu berpengaruh dalam sisi spikologis
seseorang aktor negara dalam memutuskan suatu kebijakan, sehingga dalam setiap
tindakan yang mereka perbuat akan mendatangkan tanggapan dari masyarakat
internasional. Tentu saja yang menjadikan mereka mempunyai perilaku politik
sedemikian rupa adalah sebuah ambisi yang ingin diwujudkannya. Untuk itu
mereka melakukan segala cara untuk mewujudkannya.

Faktor yang sangat berpengaruh langsung pada sisi psikologis sang aktor

tersebut adalah latar belakang keluarga dan pendidikan. Latar belakang keluarga

21
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dan pendidikan serta lingkungan akan menentukan pola pemikiran dan arah
kebijakan yang diar;lbil oleh aktor negara tersebut. Begitu juga dengan
pembentukan karakter kepribadian seorang Slobodan Milosevic. Latar belakang
kehidupan keluarga dan pengalaman masa kecil hingga dewasa meliputi
pendidikan vang pernah didapat, menjadikan Slobodan Milosevic mempunyai
suatu sikap atau gaya tersendini dalam berpikir dan memutuskan suatu
kebijaksanaan. Dan dari kebijakan-kebijakan yang telah diputuskan tersebut,
direalisasikan dalam tindakan-tindakannya yang menjadikan Slobodan seorang
pemimpin yang diktator. Dari kediktatorannya tersebut, Slobodan bisa berbuat apa
saja yang diinginkan. Hal tersebut dicapainya semata-mata untuk mewujudkan
cita-citanya, vaitu Serbia Raya.

Dalam proses pembentukan kepribadian Slobodan Miosevic yang dilatar
belakangi oleh lingkungan keluarga Slobo, peran Mirjana Markovic di dalam
kehidupan dan kariri Slobo, serta latar belakang pendidikan Slobo dapat

digambarkan dengan skema seperti di bawah ini.

In Put Hasil (Out Put)
Lingkungan Keluarga
» Slobodan Milosevic l
" DPieranl?dlir_j;na Mgrko}v(ic 3 . Proses Kaiaktos
Ty Pembentukan > Kepribadian

Slobodan Milosevic

Slobodan Milosevic

Latar Belakang Pendidikan T
Slobodan Milosevic

A

Feed Back

Dalam menganalisa faktor-faktor tersebut, penulis memasukkan ke dalam

~

kategori pendekatan dinamics. Dimana dalam hal ini menyangkut proses
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pembentukan personality dari sang aktor, yang nantinya dapat mempengaruhi
tindakan-tindakan yang dilakukan sang aktor. Dalam kategori pendekatan
dinamics ini nantinya akan terkait juga dengan pendekatan phenomenologi dan

genesis pada bab-bab selanjutnya.

2.1 Lingkungan Keluarga
2.1.1 Kehidupan Keluarga Slobodan Milosevic

Slobodan Milosevic lahir pada tanggal 29 Agustus 1941 di Pozarevac,
salah satu kota miskin berpenduduk 20.000 jiwa (pada saat itu) di sebelah timur
Beograd di Serbia, Yugoslavia. Arti kata Slobo atau Sloba yang merupakan
panggilan nama kecilnya adalah kebebasan atau kemerdekaan. Nama ini diberikan
orang tua Slobodan dengan harapan bahwa nantinya dia bisa melakukan apa saja
dengan bebas atau merdeka. Karena pada waktu lahir dan masa kecil, keluarga
Slobodan tidak bisa beraktivitas dengan leluasa. Dan tentu saja kehidupan
keluarga Slobodan tidak bahagia. Pada saat itu sedang berkecamuk Perang Dunia
I, dan situasi dan kondisi Yugoslavia masih belum stabil.

Kebiasaan keluarga-keluarga di pedesaan Serbia untuk menidurkan
bayinya dengan tembang-tembang heroik. Masa kanak-kanak Milosevic sering
dibacakan puisi The Mountain Wrath oleh ayahnya, yaitu sebuah puisi yang
berkisah tentang pahlawan pembebas lembah. Slobo kecil mengagumi tokoh
Pangeran Marko, yaitu sesosok penunggang kuda sembrani yang mampu
membunuh naga dan prajurit-prajurit Turki. Tatkala menjadi mahasiswa, Slobo

kerap mengunjungi patung Pangeran Milos Obrenovic, pejuang anti-Turki. Dalam
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dirinya, rasa narsisisme kebangsaan bergolak mendidih. Ia seolah membaptis
dirinya menjadi pembebas Serbia dan mendistorsikan “legenda;-legenda puitis” itu
menjadi suatu gagasan xenophobia-nasionalisme gelap yang mengerikan.

Slobodan tergolong anak biasa-biasa saja. Dia dikenal tertib, tidak suka
olah raga karena akan merusak dandanannya yang selalu rapi dan kuno. Dia suka
membuat artikel dan puisi yang kemudian diterbitkan di majalah sekolah. Teman-
temannya menduga Slobodan akan menjadi juru tulis atau petugas administrasi
pemerintah di kemudian hari.'

Kehidupan orang tua Slobodan bukan tergolong kalangan orang kaya.
Nama ayah Slobodan adalah Svetozar. Bekerja sebagai seorang guru Teologi
Ortodoks Timur di Montenegro. Sejak berusia 5 tahun, Slobodan telah berpisah
dengan ayahiiyz. Ayahnya harus tinggal di Montenegro, sedang Slobodan dan
ibunya tinggal di Serbia. Sebenarnya Slobo merupakan keturunan suku
Montenegro dari garis ayah. Saudara laki-laki satu-satunya hidup di Montenegro.
Slobodan tidak pernah mengatakan dia keturunan dari mana dan dari suku mana.
Dia tidak pernah mengatakan bahwa dia keturunan Serbia atau Montenegro. Dia
hanya mendiskripsikan bahwa Serbia dan Montenegro adalah ibarat seperti dua
mata di kepala yang sama. Tidak ada bedanya antara Serbia dan Montenegro. Dia
jarang sekali mengunjungi kakeknya di Montenegro. Hidup Slobo kecil terpisah
dengan ayahnya sangat lama. Pada tahun 1962, ketika Slobodan berusia 21 tahun
dan telah menjadi seorang mahasiswa, terdengar kabar bahwa ayahnya tewas

bunuh diri dengan menembak kepalanya sendiri karena tertekan oleh keadaan

' Djilas, Aleksa. 1993. A Profile of Slobodan Milosevic.Dalam Foreign Affairs, Summer Vol.
72 Na. 3, hlm. 83.
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ekonomi yang kurang mampu. Ibu Siobodan bernama Stanislava. Seorang guru
dan juga aktivis komunis. Ibunya juga tewas bunuh diri dengan mengg$antungkan
din dengan menggunakan tali lampu di ruang keluarga pada tahun 1974.
Kematian ibu Slobo ini juga berlatar belakang faktor ekonomi yang kurang
mampu. Begitu juga dengan pamannya (adik ibu Slobodan), seorang tentara yang
tewas bunuh din.

Peristiwa-peristiwa  bunuh dirinya kedua orang tua Slobo yang
dikarenakan faktor ekonomi yang kurang mampu tersebut membuat diri Slobo
sangat terpukul. Kejadian-kejadian tersebut membuat trauma dan selalu
membayangi pikiran Slobo dalam setiap langkah di perjalanan karimya. Untuk itu
Slobo akan selaiu berusaha untuk membahagiakan keluarganya dengan keadaan
ekonomi yang berkecukupan. Slobo bersumpah bahwa kejadian-kejadian yang
terjadi pada kedua orang tua dan pamannya tidak akan pernah terjadi di dalam
keluarganya.

Keinginan Slobo untuk selalu meningkatkan kondisi ekonomi keluarganya
setahap demi setahap tercapai seiring dengan meningkatnya karir Slobo di dalam
oisnis dan politik. Meskipun keadaan ekonomi Slobo sudah lebih dari cukup,
namun Slobo tidak pernah melihat keadaan masyarakat sekitarnya yang scrba
kekurangan. Hal ini dikarenakan bahwa dulu sewaktu Slobo masih kecil, keadaan
ekonomi orang tua Slobo yang kekurangan tidak ada yang membantu hingga
menyebabkan mereka bunuh diri. Ketika keadaan ekonomi keluarga Slobo yang

¢lah mampu, tidak ingin ada orang lain mengganggunya. Slobo ingin menikmati

kehidupan dengan keluarganya tanpa ada keluhan dari anak-anaknya yang jika
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menginginkan sesuatu harus dituruti tanpa harus menunggu. Setelah keadaan
ckonominya yang lebih dari cukup tersebut, selanjutnya Slobo berkonsentrasi
pada usaha mewujudkan impiannya, yaitu Serbia Raya.

Dari penjelasan di atas, penulis dapat menganalisa bahwa pengaruh
lingkungan keluarga khususnya kehidupan keluarga Slobodan Milosevic terhadap
pembentukan Slobo kecil sangatlah besar. Betapa tidak, pemikiran anak kecil
yang masih polos dan masih memerlukan bimbingan dan pengetahuan, serta
labilnya pemikiran dan jiwa di usia remaja yang kelak sebagai bekal dalam
kehidupannya mendatang harus menerima kenyataan hidup, yang ruang geraknya
terbatas dan pas-pasan serta dengan berantakannya keluarga yang diwarnai
dengar meninggalnya kedua orang tua dan pamannya yang bunuh diri. Secara
tidak langsung hai tersebut merupakan mimpi buruk vang harus diterima oleh
Slobo. Peristiwa tersebut membuat diri Slobo tertutup dan jauh dari teman-
temannya. Nainun demikian, Slobo selalu berpikiran dan berorientasi ke tujuan
vang ingin dicapainya. Slobo tetap bertahan dengan berprinsip bahwa peristiwa
yang terjadi pada orang tuanya tidak akan pernah terjadi pada keluarganya kelak.

Semar.2at nasionalisme Serbia terbentuk dari kecil. Hal ini terlihat pada
saat Slebo kecil yang begitii mengagumi Pangeran Milos Obrenovic’ yaitu
seorang pejuang anti Turki. Dari situlah rasa kebangsaannya bergolak dan

terbentuk suatu keinginan yang menjadikan suatu impian yang harus diwujudkan,

? Pangeran Milos Obrenovic merupakan pendiri dinasty Obrenovic dan modern Serbia.
Milos adalah seorang kepala suku Serbia yang mengadakan pemberontakan (revolusioner)
pada sast penjajahan Turki pada awal abad 19, yang akhirnya membawa kemenangan
Serbia. Pada tahun 1830 Milos dinobatkan sebagai Pangeran Serbia pada sidang nasional di
Serbia.
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yaitu membebaskan Serbia dari berbagai masalah, serta menjadikan Serbia

sebagal pemimpin dari etnis-etnis yang ada di Yugoslavia.

2.1.2 Peran Mirjana Markovic dalam Kehidupan Slobodan Milosevic.

Mirjana Markovic adalah teman terdekat Slobodan semasa di sekolah
menengah. Mirjana lahir di hutan Serbia, 10 Juli 1942, ditengah-tengah
bangkitnya komunisme melawan pendudukan Nazi di Yugoslavia. Nama keci!
Mirjana Markovic adalah Mira, yang berarti kedamaian. Mira adalah sosok gadis
yang mempunyai riwayat kekerasan di keluarganya. Ibunya bernama Vera
Miletic, seorang aktivis komunis dan meniadi martil bagi Serbia dalam Perang
Dunia II. Ibu Mirjana yang seorang pejuang partisan, ditangkap dan disiksa oleh
Nazi pada tahun 1942 sehingga membuka rahasia kaum partisan. Setelah
dibebaskan, ayahnya (kakek Mira) memerintahkan agar Mira dibunuh karena
telah berkhianat. Sedangkan Ayah Mira yang juga tokoh komunis itu kemudian
kawin lagi dan tidak mau mengakui Mira sebagai anaknya hingga Mira berumur
16 1ahun.

Sepanjang hicupnya, Mira berusaha keras untuk memperbaiki citra ibunya
dengan menghancurkan semua dokuiven tentang wanita vang dikenalnya dengan
remang-remang semasa Slobo berkuasa pada 1980-an. Perempuan yang hampir
selalu tampil dengan baju hitam-hitam ini diilhami oleh kisah tragedi Yunani
favoritnya, Antigone. Tragedi Yunani tersebut bercerita seorang wanita muda

yang berusaha memperiuangkan reputasi saudara laki-lakinya, Creon.

s
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Pasangan Slobo-Mira yang berarti “kemerdekaan dan perdamaian”
bertemu pertama kalinya pada tahun 1958 di perpustakaan sekolah di propinsi
Pozarevac, 50 mil sebelah timur Beograd. Kehadiran Milosevic di perpustakaan
sekolah mampu mengalihkan pandangan Mira yang sedang menikmati buku
mitologi Yunani yang berjudul Antigone. Saat itu Mira berumur 16 tahun dan
Slobo setahun lebth tua. Sejak saat itu keduanya tak terpisahkan. “Di sekolah,
mereka tidak pernah berpisah, mereka selalu bergandengan tangan”, kata Seska
Stanojlovic, teman mereka pada saat remaja.’

Mirjana dan Slobodan menikah pada tanggal 14 Maret 1965, setelah lulus
Sckolah Tingkat Menengah Atas. Mereka kemudian masuk universitas yang
sama, dan Mira mengambil jurusan ilmu Politik. Mira tergolong mahasiswi yang
pandai di Perguruan Tinggi. Dia juga aktif dalam organisasi politik, yaitu Partai
Komunis. Mirjana adalah pedukung terbesar bagi Slobodan, baik dalam
kehidupan maupun karirnya. Segala pemikiran dan tindakan Slobodan tidak lepas
dari pemikiran dan keputusan Mirjana juga. Hal ini karena Mirjana mempunyai
rasa nasionalisme yang lebih tinggi terhadap Serbia daripada Slobodan sendiri.
Maka dari itu, Slobodan hanya mempercayai istrinya dalam setizp pengambilan
keputusan, dan tidak ada orang lain yang dipercayainya. Meskipun begitu,.
Mirjana tetap hormat dan mcnyayangi Slobodan sepenuhnya. Karena Slobodan
juga mempunyai semangat nasionalisme yang besar walaupun tidak sebesar
Mirjana. Karena salah satu alasan nasionalisme tersebut, Mirjana memutuskan

menikah dengan Slobodan dalam usia muda. Slobe menemukan sosok seorang ibu

=

* Tajudin, Qaris. 2001, 4 Juli. Mirjana “Mira” Markovic: Nenek Sihir dari Yugoslavia. Dalam
Koran Tempo.
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dalam diri Mira, karena Slobo memiliki kenangan pahit di kehidupan masa kecil
dan remajanya.

Pada saat Slobodan masih menjabat sebagai Presiden Negara Bagian
Serbia, seorang ahli politik mengatakan bahwa untuk bisa memahami seorang
Slobodan, maka langkah pertama adalah memahami Migjana terlebih dulu. Tanpa
Mirjana, pemimpin Serbia tersebut tidak dapat eksis. Dia mengatur karir
Slobodan, memupuk ambisi Slobodan, inspirasi, dan mengatur di berbagai
kegiatan kehidupan politik dari rezim Serbia. Mereka tumbuh bersama, saling
menolong satu sama lain, bersama-sama mereka memupuk dan berbagi tugas
dalam keluarga.

Mirjana menemukan orang yang tepat dalam menjalani hidupnya. Melalui
Siobodan, dia bisa mencurahkan pemikiran dan impiannya lewat karir Slobodan.
Jebatan-jabatan yang diemban Slobodan tidak sedikit yang diraihnya dengan
mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan. Slobodan tidak memperdulikan apa yang
terjadi di sekitarnya, dia hanya berorientasi pada tuiuan semata.

Bagi Milosevic, Mira bagaikan pribadi yang bisa memahami ambisi-
ambisi gelapnya. Mira memiliki “kasih sayang” yang mcrestui dan memahami
tindakan-tindakan brutalnya. Ketika Milosevic gusai kepada Alija lzetbegovic,
karena pemimpin Bosnia itu akan melibatkan Turki dan Libya untuk mencivtakan

negara Islam, justru Mira yang meneguhkan hatinya untuk menyerang Bosnia.
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Mira digambarkan sebagai seorang Lady Macbeth yaitu seorang istri yang tidak
ikut berlumuran darah tetapi amat menentukan keputusan suaminya.”

Kehadiran Mira di hati Milosevic sangat mempengaruhi pandangan dan
perjalanan hidupnya. Mira merupakan mentor ideologi dan penasechat politik
utama Milosevic. Pengaruh Mira begitu kuatnya hingga ia tidak pernah
membiarkan Milosevic mengeluarkan satu kebijakan pun tanpa persetujuan
darinya. Mira juga menyaring informasi dan berita yang masuk ke telinga
suaminya, menentukan nama-nama anggota kabinet dan membantu Slobo
menggodok kebijakan politik.

Apa yang dikatakan Mira, Slobo selalu menurutinya, patuh dan
menjalankannya. Slavko Curuvija, editor sebuah surat kabar yang dibunuh pada
tanggal 11 Aprl 1999, begitu jeli mengamati Slobo dalam kehidupan sehari-
harinya. Dia menggambarkan, bila sudah berhadapan dengan Mira, Slobo ibarat
seekor kerbau yang dicocok hidungnya dan di bawa ke tempat penjagalan.
Milosevic begitu menurut dan selalu disuruh-suruh. “Hai Slobo, itu ada orang
yang meneleponmu, Angkatlah. Dan Slobo pun akan menjawab ya, ya, ya” tutur
Slavko. melukiskan betapa Mira sangat berpengaruh pada suaminya.

Pengaruh Mira begitu menakutkan bagi bawahan Milosevic. Hal ini
dikarenakan Mira pernah menyuruh Milosevic mengganti panglima angkatan
bersenjata dan kepala polisi rahasia Yugoslavia dengan orang-orang dekat Mira.
Mira juga yang membuat teks pidato Milosevic. Menurut Ivan Stambolic, mantan

Presiden Yugoslavia sebelum Slobodan, mengatakan bahwa Milosevic tidak

=

* Suyono, Seno Joko. 2000, 29 Oktober. Slobodan Milosevic, Kisah Sang Jagal dari Balken.
Dalam Tempo, hlm. 72.
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pernah mempunyai ide politik sendiri dan semuanya adalah ide politik Mira. Ini
terbukti saat Milosevic menuruti nasihat istrinya untuk mengambil sikap keras
terhadap NATO saat berkobarnya perang Kosovo. Ia Juga yang mendorong
Milosevic untuk tidak mengakui hasil pemilu yang dimenangkan oleh partai
Oposisi. Saat ribuan rakyat berdemonstrasi menyuruh Milosevis turun, Miralah
yang menguatkan hati Slobo untuk bertahan, kalau perlu dengan kekerasan
sekalipun. Karena pengaruhnya yang kuat dan langkah politiknya pada 1993
dengan mendirikan partai Yugoslavia United Left, Mira digelari dengan “Nenek
Sthir Merah”. Menurut Walikota Beograd, ia bermimpi menjadi Tito dan
menyulap Yugoslavia kembali di zaman keemasan.’

Meskipun Mirjana lebih komunikatif daripada suaminya dan lebih sering
terlihat di masyarakat, namun kepribadian Mirjana sulit untuk dijelaskan. Dia
berusaha keras untuk mewujudkan ambisi-ambisinya dengan segala cara, tetapi
dia mencoba untuk menciptakan kesan di masyarakat sebagai seorang wanita
biasa dan lugu, penuh kekhawatiran, malu-malu tetapi memiliki intelektuai yang
luas dan memiliki pandangan ke depan serta selalu terlihat ceria.

Mirjana masuk ke Partai Komunis sejak masih sekolah, ketika ia masih
berumur 16 tahun dan semakin kuat keyakinannya untuk memuja paham komunis.
Dia berusaha untuk mempertahankan paham komunis tersebut sampai terakhir
ketika paham tersebut mulai goyah dan akan runtuh. Oleh karena itu dia

menjadikan Serbia sebagai pusat komunis terakhir di Eropa.

* Ibid. Hal 73
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Mira terlalu sensitif dan kehilangan kontrol jika pernyataan ideologinya
yang kontrovers‘ial dipertanyakan. Dia  menuntut bahwa semua
keintelektualannya, keprofesionalismeannya, dan dedikasinya dipersembahkan
untuk mewujudkan impiannya yaitu masyarakat komunis. Keinginannya tersebut
juga didukung oleh orang-orang yang sepaham dengannya.

Apa yang diinginkan Mirjana tidak membutuhkan waktu yang lama untuk
mewujudkannya. Dengan meningkatnya karir Slobodan, maka meningkat juga
kesejahteraan hidup keluarga Slobodan. Dan itu berarti apa yang diinginkan oleh
Mirjana sebagian telah terwujud. Namun demikian dia masih terus terobsesi untuk
mewujudkan apa yang diinginkan Slobodan yaitu Serbia Raya.

Kehidupan Mirjana dan rakyat yang dekat dengannya sangatlah
mempunyai kesenjangan yang mencolok. Fenomena seperti inilah yang seringkali
terdapat pada aliran sosialis dimana yang kaya akan tetap kaya dan yang miskin
akan selalu menantikan dan menikmati buaian Impian serta janji-janji yang sulit
terpenuhi. Namun dibalik itu semua, meskipun dia berbicara banyak tentang
orang-orang miskin dengan “kehormatan dan kemuliaannya”, dia sangat jarang
berhubungan langsung dengan dunia yang sebenarnya. Seperti Slobodan, dia
hanya sedikit memberi perhatian pada rakyat biasa. Sebagai seorang istri Presiden
seharusnya Mirjana dekat dengan rakyat biasa.

Dia tidak pernah bereaksi terhadap tragedi-tragedi yang menimpa
rakyatnya, meskipun partainya mempunyai dana yang kuat dan mempunyai

kesempatan untuk membantu mereka. Dia tidak pernah mengambil bagian di
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bidang kehidupan sosial kemanusiaan dimana idealnya sebagai seorang istri
presiden yang berkewajik;an untuk melakukannya.

Rakyat Serbia menurut berita yang diungkapkan Kantor Berita Reuters
dan BBC lebih membenci Mira dibanding Milosevic. Mereka sering
membandingkan keluarga Miiosevic dengan mendiang keluarga Nicolae
Ceausescu, diktator Rumania yang ditembak mati bersama istrinya di ujung
revolusi Rumania pada tanggal 25 Desember 1989. Mira pula yang pernah
mengatakan dengan penuh kesombongan bahwa suaminya, Milosevic, suatu
ketika akan menjadi seperti Joseph Brez Tito, menjadi Presiden Yugoslavia. Apa
yang dikatakan Mira tersebut memang telah menjadi kenyataan.®

Dari penjelasan diatas dapatlah teranalisa bahwa dalam pembentukan
karakter kepribadian Slobodan Milosevic, Mirjana Markovic sangatlah berperan
dan berpengaruh dalam kehidupannya. Mirjana mampu mengubah kepribadian
Slobodan yang tertutup menjadi seorang yang mempunyai pendirian yang kuat
dan tidak mudah diatur oleh lawan politiknya. Dia berusaha menjadikan Slobodan
seseorang yang kuat dan tidak mudah putus asa. Dan ternyata hal tersebut telah
berhasil dilakukan oleh Mirjana. Slobodan seorang yang tertutup pada akhirnya
mampu berkuasa di negara Balkan, Yugoslavia.

Kapandaian dan kecerdikan Mirjana yang tampak dari pemikiran-
pemikiran serta perilaku Mirjana begitu kuatnya berpengaruh pada kehidupan
Slobo. Slobodan menjadi sangat patuh dan penurut terhadap Mirjana. Sampai apa

yang menjadi keputusan kepala negara terhadap suatu hal, Slobo meminta

o~

& Kuncahyono, T. 1998. 19 Oktober. ‘Politit: Macho’ Milosevic. Dalam Kompas, hlm. 12.
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nasehat, pertimbangan sekaligus persetujuan Mirjana. Dan sampai ide-ide politik
pun datang dari pemikiran Mirjana. Tidak ada orané yang di percayai Slobo
sepenuhnya selain Mirjana. Sehingga dalam hal ini, dalam percaturan politik
terlihat kesan bahwa Slobo hanya berperan sebagai pelaksana operasional saja,
sedangkan segala pemikirannya datangnya dari sang istri, yaitu Mirjana
Markovic.

Sebaliknya, bagi Slobodan sendin memang kehadiran Mirjana merupakan
anugerah yang terbesar dalam hidupnya. Karena memang Mirjana mengetahui
kemauan Slobodan. Dan Slobodan sendiri selalu menuruti apa yang menjadi
keinginan Mirjana. Meskipun Slobodan dan Mirjana mempunyai banyak
perbedaan, seperti : karakter, pendidikan, lingkup pergaulan, temperamen,
pandaingan politik, kelemahan, dan kegemaran. Namun hal tersebut semakin
menjadikan suatu alasan untuk saling mengisi kekurangan satu sama lain.
Hasilnya memang menjadi suatu kesatuan yang kuat dan sempurna. Dengan
demikian, Slobodan dengan perjalanan karir politiknya yang dalam waktu singkat
terus menanjak, pada akhirnya dapat menjadi penguasa di Yugoslavia. Sehingga
Slobe dapat melakukan apa saja yang dia suka demi terwujudnya sebuah Serbia
Raya.

Memang banyak para ahli menilai dan memprediksikan bahwa pasangan
Slobodan dan Mirjana ini mempunyai potensi untuk menjadi pemimpin yang
mempunyai kekuatan dan berpengaruh. Dalam waktu yang singkat apa yang
menjadi penilaian para ahli tersebut bukan hanya prediksi semata, namun benar-

benar terwujud menjadi kenyataan. Bahkan kekuatan tersebut terlalu besar
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sehingga menjadikan Yugoslavia sendisi semakin hancur, sehingga banyak

mendapat kecaman dari masyarakat internasional.

2.2 Latar Belakang Pendidikan Slobodan Milosevic

Dalam perjalanan hidup Slobodan selama pendidikan tidak ada yang
terlalu istimewa. Bahkan biasa-biasa saja. Hanya saja karena Slobo anak yang
pendiam, tertutup namun aktif dan cepat tanggap di sekolahnya, mendapat
perhatian khusus dari guru-gurunya. Latar belakang pendidikan Slobodan dimulai
dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Di Sekolah Dasar hingga Sekolah
Menengah Atas, Slobodan tidak mempunyai banyak teman. Hal tersebut
dikarenakan Slobodan mempunyai sifat tertutup dan pendiam, namun tertib.
Tetapi dia sclalu bertindak dan berorientasi pada tujuan yang ingin dicapainya.
Slobo aktif dalam membuat artikel dan puisi untuk dimuat di majalah sekolah.
Pada saat duduk di Sekolah Menengah Atas, Slobodan hanya mempunyai seorang
teman dekat yaitu Mirjana Markovic yang pada akhirnya menjadi istrinya.

Setelah lulus Sekolah Menengah Atas, Slobodan melanjutkan Studi ke
Perguruan Tinggi Beograd. Slobodan mengambil Jurusan hukum. Disamping
kuliah, dia juga aktif pada organisasi. Organisasi yang diikuti tersebut berpaham
komunis. Melalui organisasi ini dan nasehat-nasehat dari Mira, Slobo mulai
membuka diri. Dan di Perguruan Tinggi ini pula Slobodan berteman dengan Ivan
Stambolik, yang pada saat itu sedang merintis jalan politik yang satu-satunya jalur
kaderisasi yaitu partai komunis. Dari langkah awal tersebut karir Slobodan mulai

~

berkembang,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sebenarnya Slobodan mengena! komunis sejak dari kecil, dari lingkungan
keluarga. Dia mengenal komunis ini dari ibunya yang seorang aktivis komunis.
Karena ketertarikan serta berasal dari lingkungan komunis, maka pada tahun 1959
Slobodan masuk Partai Komunis. Pada tahun tersebut juga awal dia masuk
Perguruan Tinggi. Dia mengabdikan dan memberi kesan sebagai komunis muda.
Slobodan sangat bangga dengan sebutan * little Lenin” yang diberikan oleh
teman-teman partainya.

Latar belakang pendidikan Slobodan tidak hanya dari bangku sekolah dan
kuliah ataupun jalur formal. Namun Juga mendapat pendidikan dari sisi
kerohanian yaitu dari gereja. Walaupun begitu Slobodan jarang sekali pergi ke
gereja, bahkan hampir tidak pernah. Hanya sesekali saja Slobo pergi ke Gereja, itu
pun pada waktu masih kecii karcna diajak ayahnya. Hal ini terjadi karena didikan
dari 1bu Slobodan yang komunis. Walaupun ayahnya seorang guru Teotologi
Timur, Siobedan tidak pernah meneliti kebiasaan gereja ortodoks. Dia juga tidak
pernah berbicara soal kematian. Meskipun demikian, sedikit banyak Slobo telah
meiaperoleh sentuhan pendidikan kerohanian dari gereja. Ketika akhirnya
Slobodan menikah dengan Mirjana, dia semakin jauh dari gereja. Hal tersebut
terjadi karena pengaruh Mirjana yang begitu kuat yang mempuriyai paham
komunis dan aiheis. Namun sekarang Slobodan beragama Serbia ortodoks.

Dari uraian teniang latar belakang pendidikan seorang Slobodan
Milosevic, perulis dapat menganalisa bahwa latar belakang pendidikan yang
tinggl disamping mempunyai pengetahuan tentang komunis, serta kurangnya

bahkan hampir tidak ada sentuhan dari sisi kerohanian, yaitu gereja, membuat
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perilaku politik Slobodan tidak berperi kemanusiaan. Dari latar belakang
pendidikan tersebut, terbentuklah suatu sikap pemimpin 'yang diktator
chauvinistik sehingga membuat diri Slobodan menghalalkan segala cara untuk
mewujudkan Serbia Raya yang salah satunya adalah dengan pembantaian etnis
Albania. Apalagi dukungan dari Mirjana yang berlatar belakang komunis dan
atheis tersebut begitu kuat. Sehingga Slobodan begitu terpacu untuk mewujudkan
impiannya tersebut dan tidak akan pernah merasa bersalah dan berdosa dari apa

yang telah di perbuatnya. Karena dalam kehidupan atheis tidak mengenal Tuhan.
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Watak dan karakter kepribadian Slobodan Milosevic terbentuk oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor pembentuk tersebut, antara lain -

a. Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan Slobodan Milosevic.

Kehidupan masa kecil Slobodan tergolong kurang bahagia. Slobo berasal
dari kalangan keluarga biasa, dan kehidupan orang tuanya kurang harmonis. Slobo
kecil sudah terpisah dari ayahnya sejak berumur 5 tahun. Ayahnya tinggal di
Montenegro dengan saudara laki-laki Slobo. Sedangkan Slobo tinggal bersama
ibunya di Serbia. Pada saat Slobo berusia 21 tahun, terdengar kabar bahwa ayah
Slobo bunuh diri, juga ibu Slobo melakukan hal yang sama 10 tahun kemudian.
Begitu juga dengan paman Slobo yang mati bunuh diri. Peristiwa tersebut
membuat Slobo sangat terpukul, namun harus tetap tegar. Hanya tinggal Mirjana
Markovic, istrinyalah yang mendukung Slobo dalam perjalanan karir politik dan
cita-cita Slobo, yaitu mewujudkan Serbia Raya.

Dukungan dan pengaruh Mirjana terhadap kehidupan dan Karir Slobodan
sangat besar. Dalam hal urusan negara pun, seperti dalam mengambil suatu
keputusan suatu kebijakan negara dikonsultasikan dengan Mirjana. Bagi
Slobodan, Mirjana merupakan istri sekaligus penasehat politiknya. Bahkan ide-ide
politik pun datangnya dari pemikiran Mirjana, sedangkan Milosevic sendiri tidak
~mempunyai pemikiran politik yang kurang bagus bagi karirnya. Hanya Mirjanalah

yang di percayainya sepenuhnya, sedangkan orang lain tidak ada. Karena Mirjana
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disamping pandai dan cerdas, juga mempunyai rasa nasionalisme yang lebih
tinggi di bading Slobo sendiri.

Pendidikan Slobo pada bangku sekolah dimulai dari Sekolah Dasar hingga
Sekolah Menengah Atas. Di sekolah, Slobo tidak banyak tingkah dan tergolong
siswa yang pendiam juga tidak mempunyai teman dekat. Teman terdekat Slobo
satu-satunya pada waktu SMA hanyalah Mirjana Markovic. Di bangku SMA ini,
Slobo mulai ikut dalam Partai Politik. Partai yang dikutinya adalah Partai
komunis. Slobo mengenal komunis sejak dari kecil, dari ibunya yang juga aktifis
Partai Komunis. Setelah lulus SMA, Slobo dan Mirjana menikah. Kemudian
mereka bersama-sama meneruskan kuliah di  Universitas Belgrade. Slobo
mengambil jurusan Hukum, sedangkan Mirjana mengambil jurusan Filsafat
Politik.

Di bangku kuliah, Slobo juga aktif dalam Partai Komunis. Di sinilah Slobo
mengenal dan berteman dengan Ivan Stambolic. Slobo dan Stambolic bersama-
sama memperdalam tentang komunis dan menapaki jenjang Xarir di bidang
politik, yang akhirnya mereka sama-sama pernah menjadi Presiden Negara Bagian
Serbia.

b. Situasi dan Kondisi Yugoslavia dari Masa Kecil Slobodan Milosevic
Sampai Berkuasa.

Situasi dan kondisi Yugoslavia semasa kecil Slobodan memang tidak
begitu aman. Konflik antar etnis di daerah Balkan baik sebelum maupun sesudah
~ PD 1l tersebut yang seakan tiada akhir terus menerus mewarnai Yugoslavia. Dan

hal ini mempengaruhi pertumbuhan kejiwaan Slobo kecil hingga usia dewasa.
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Latar belakang sejarah dengan kalahnya bangsa Serbia dari Kerajaan Ottoman
pada tahun 138§ dan terusirnya warga Serbia dari kosovo yang akhirnya ditempati
etnis Albania terus membayangi warga Serbia dan keturunannya. Hal inilah yang
mendasari Slobo untuk terus berusaha mewujudkan impiannya tentang Serbia
Raya.

Faktor-faktor tersebut di atas merupakan faktor-faktor yang sangat
mendukung pembentukan watak dan karakter kepnibadian Slobodan menjadi
seorang yang diktator chauvinistik. Sikap ini terbukti dengan adanya peristiwa-
peristiwa perang yang menycbabkan tewasnya ratusan ribu warga etnis Kroasia,
Bosnia-Herzegovina, dan Albania serta diskriminasi etnis selama Slobodan
berkuasa.

Meskipun karir politiknya yang terus menanjak hingga menjadi penguasa
di Yugoslavia, bukanlah suatu tolok ukur bahwa Slobo dapat menyelesaikan
masalah-masalah di negara Balkan yang telah ada beberapa abad yang lalu itu pun
menjadikan beberapa peperangan yang meresahkan masyarakat internasional. Dan
peperangan—peperangan itu justru menghancurkan negara Yugoslavia. Satu per
satu negara-negara bagian melepaskan diri untuk merdeka. Untuk itu, disamping
Slobodan mendapai kecaman dari masyarakat internasional dan mendapat
sebutan-sebutan baru yang terkesan negatif, Slobo juga harus diadili di
Mahkamah Kajahatan Perang PBB di Den Haag. Meskipun demikian, milosevic
tidak menyesal bahkan bangga atas apa yang telah di perbuatnya semasa dia
' berkuasa di Yugoslavia. Karena hal ini merupakan usaha untuk mewujudkan

impiannya, yaitu Negara Serbia Raya.
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Lampiran 1 : Gambar Slobodan Milosevic

Sumber : http://www.geocities.com/rabotchi/index.html
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Lampiran 2 : Peta Eropa

Sumber : http://www.infoplease.com/atlas/europe.htmi
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Lampiran 3 : Peta Negara-negara Balkan (Yugoslavia)
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